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ABSTRAK 
 

Penjadwalan adalah sebuah proses pengambilan keputusan yang sering 

dilakukan di industri manufaktur maupun di industri yang bergerak di bidang pelayanan 

atau jasa. Persoalan penjadwalan berkaitan dengan pengalokasian sumber daya ke 

dalam tugas-tugas atau fungsi-fungsi tertentu. Begitu juga pada bidang edukasi di 

perguruan tinggi, penjadwalan mata kuliah merupakan kegiatan rutin yang dilakukan 

oleh setiap institusi pendidikan pada setiap awal semester. Hal ini termasuk kegiatan 

yang penting karena pelaksanaannya melibatkan banyak aspek yang berbeda tetapi 

saling berkaitan. Aspek-aspek yang harus dipertimbangkan antara lain keterbatasan 

ruang, jumlah ruang yang dapat digunakan untuk menyelenggarakan perkuliahan, 

keterbatasan kapasitas ruang, dan keterbatasan jam mengajar dosen. Untuk membantu 

mencari rekomendasi dari penjadwalan maka penulis membuat aplikasi “Rekomendasi 

Jadwal Perkuliahan” yang memanfaatkan algoritma genetika, yaitu algoritma yang 

menyelesaikan masalah dengan melakukan pemodelan mekanisme evolusi biologis. 

Kombinasi proses genetika yang digunakan adalah reproduksi,mutasi dan crossover. 

Sedangkan gen yang digunakan adalah hari, pertemuan, ruang kelas. Dan allele-nya 

berupa dosen dan matakuliah. 

 
Kata Kunci : Rekomendasi, Penjadwalan, Algoritma Genetika 

 

1. PENDAHULUAN 
Penjadwalan merupakan sebuah proses pengambilan keputusan yang sering 

dilakukan di industri manufaktur maupun di industri yang bergerak di bidang pelayanan 

atau jasa. Persoalan penjadwalan berkaitan dengan pengalokasian sumber daya ke 
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dalam tugas-tugas atau fungsi-fungsi tertentu. Tujuan penjadwalan adalah untuk 

mengoptimalkan satu atau beberapa tujuan. 

Penjadwalan mata kuliah merupakan kegiatan rutin yang dilakukan oleh setiap 

institusi pendidikan pada setiap awal semester, begitu juga halnya dengan Institut 

Informatika Indonesia. Penjadwalan perkuliahan merupakan hal penting karena 

pelaksanaannya melibatkan banyak aspek yang berkaitan dan masing-masing memiliki 

prioritas yang berbeda. Aspek-aspek yang harus dipertimbankan antara lain keterbatasan 

ruang, jumlah ruang yang dapat digunakan untuk menyelenggarakan perkuliahan, 

keterbatasan kapasitas ruang, dan keterbatasan jam mengajar dosen. Semakin 

bertambahnya jumlah mata kuliah yang akan dijadwalkan, semakin kompleks persoalan 

penjadwalan yang dihadapi. 

Algoritma Genetika merupakan algoritma pendekatan komputasional untuk 

menyelesaikan masalah yang dimodelkan dengan proses biologi dari evolusi. 

Keuntungan penggunaan Algoritma Genetika adalah dari kemudahan implementasi dan 

kemampuannya untuk menemukan solusi yang bagus dan cepat untuk masalah-masalah 

berdimensi tinggi. Penggunaan Algoritma Genetika untuk menyelesaikan seputar 

masalah penjadwalan telah banyak dipergunakan oleh para peneliti bidang ini. 

Selama ini, penjadwalan yang dilakukan umumnya masih bersifat manual, 

dengan mengakomodasi keterbatasan-keterbatasan tersebut, namun belum 

mempertimbangkan sisi efisiensi baik dari sisi penggunaan ruang dan fasilitas yang ada 

maupun dari sisi kenyamanan bagi dosen maupun mahasiswa. Selain itu juga perlu 

diperhatikan efisiensi penggunaan ruang, yaitu perlunya pengalokasian ruang yang tepat 

bagi suatu mata kuliah berdasarkan kapasitas ruang dan beban utilitas ruang 

tersebut,sehingga perlu adanya aplikasi penjadwalan perkuliahan secara otomatis. Pada 

tugas akhir ini, penulis mencoba menyelesaikan masalah penjadwalan perkuliahan 

menggunakan Algoritma Genetika sebagai metode optimasinya. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 
Algoritma Genetika 

Algoritma genetika pertama kali diperkenalkan oleh John Holland pada tahun 

1960-an sebagai algoritma berbasis populasi dengan pendekatan biologi yang lebih 

masuk akal dari pendekatan-pendekatan sebelumnya. Algoritma Genetika ini 
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terinspirasi dari salah satu teori biologi yaitu evolusi biologis yang dikemukakan oleh 

Charles Darwin. Teori tersebut menyatakan bahwa individu-individu yang memiliki 

karakteristik yang baik berdasarkan kriteria-kriteria tertentu akan memiliki 

kemungkinan lebih besar untuk bertahan hidup dan bereproduksi serta menurunkan 

karakteristiknya kepada keturunan-keturunannya. Hal ini berlaku sebaliknya. Jika 

individu-individu yang memiliki karakteristik yang buruk maka secara perlahan-lahan 

akan tersingkir dari populasi. 

Istilah-istilah yang digunakan pada Algoritma Genetika juga diambil dari istilah 

evolusi biologis. Istilah-istilah tersebut antara lain populasi, kromosom, gen, seleksi, 

mutasi, dan persilangan (crossover). Populasi merupakan kumpulan dari sejumlah 

individu. Pada alam ini, jumlah individu dalam populasi tidak sama untuk setiap 

generasi, namun pada Algoritma Genetika jumlah individu untuk setiap generasi selalu 

sama. Karakteristik-karkteristik individu tersimpan pada kromosom yang terdiri dari 

beberapa gen. Gen merupakan elemen-elemen dasar yang mencerminkan faktor genetik 

pada sebuah kromosom. Pada Algoritma Genetika satu individu diasumsikan sebagai 

sama dengan satu kromoson saja. Keberhasilan sebuah individu bertahan hidup 

ditentukan oleh seleksi. Meskipun individu dengan karakter yang buruk memiliki 

kemungkinan untuk bertahan, namun individu dengan karakter yang baik memiliki 

peluang lebih besar. 

Algoritma Genetika memelihara populasi dari individu-individu. Untuk setiap 

individu, memiliki potensi untuk dijadikan solusi terhadap masalah yang ingin 

diselesaikan. Penilaian atau evaluasi untuk menentukan kualitas dari individu sebagai 

fitness. Beberapa individu dari populasi akan mengalami transformasi atau adaptasi 

yang disebabkan oleh operasi genetika. Hasil dari transformasi ini akan membentuk 

individu-individu baru. 

Terdapat dua macam transformasi yaitu mutasi dan crossover (persilangan). 

Mutasi dapat menyebabkan terbentuknya individu-individu baru dengan membuat 

sebuah perubahan pada gen dari satu individu. Sedangkan crossover dapat 

menyebabkan terbentuknya individu-individu baru dengan mengkombinasikan bagian-

bagian dari dua individu. 
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Individu-individu baru yang terbentuk dapat disebut juga sebagai offspring. 

Evaluasi fitness dilakukan terhadap individu-individu baru tersebut. Setelah itu, 

dilakukan proses seleksi untuk membentuk sebuah populasi baru dari offspring dan 

parent yang memiliki nilai fitness terbaik. Parent merupakan individu-individu yang 

bertindak sebagai orangt tua yang melahirkan offspring. 

Terbentuknya offspring baru menandakan telah terjadi satu generasi dan 

dimulainya sebuah generasi baru. Proses tersebut diulang berkali-kali hingga jumlah 

tertentu. Pada generasi terakhir, Algoritma Genetika akan mendapatkan individu-

individu terbaik yang harapannya akan mewakili solusi optimal untuk memecahkan 

masalah. Diagram alur sederhana dari Algoritma Genetika adalah seperti yang terdapat 

pada gambar berikut. 

 

 

 

 

 

 

Setiap Individu pada populasi dianggap seperti sebuah kromosom. Analogi dari 

kromosom ini adalah rangkaian DNA manusia. Oleh karena itu seperti halnya rangkaian 

DNA, satu kromosom pada Algorima Genetika terdiri dari beberapa gen. 

Representasi gen pada Algoritma Genetika ada bermacam-macam, namun yang 

cukup sering digunakan adalah representasi bilangan integer dan bilangan biner. Untuk 

representasi integer setiap gen pada kromosom diwakili oleh sebuah bilangan integer. 

Sedangkan pada representasi biner, gen pada kromosom diwakili oleh bilangan biner 

yang memiliki dua allele yaitu 0 dan 1. Allele merupakan nilai yang mungkin untuk gen. 

Pada DNA manusia, terdapat empat allele yaitu A (Adenine), C (Cytosine), G 

(Guanine), dan T (Thymine). 

 

3. HASIL PEMBAHASAN 
Beradasarkan analisa sistem yang telah dilakukan maka didapatkan hasil akhir sebuah 

aplikasi yaitu Aplikasi Rekomendasi Penjadwalan Perkuliahan. 

 

Penghitunga
n Nilai 

 Populasi 
Individu (Awal 

 
Proses 
Seleks
 Proses Adaptasi / 

Transformasi : 
Mutasi & 
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A. Diagram Alur Sistem 

Gambaran sistem bagaimana alur kerja dan interaksi antara sistem dengan user 

secara umum. Dimulai dari inputan apa saja yang dibutuhkan oleh sistem hingga 

penjadwalan berlangsung. Untuk gambaran lebih jelas dapat dilihat pada gambar use 

case diagram berikut 

Menginputkan plotting matakuliah

Menginputkan plotting dosen

User Proses generate jadwal dan 
Menampilkan Rekomendasi Jadwal

<<include>>

<<include>>

 
Untuk dapat melakukan proses generate jadwal maka user diharuskan untuk 

menginputkan plotting matakuliah dan input plotting dosen. 

B. Pengelolaan Data 

Pengelolaan Data sangat dibutuhkan pada setiap sistem, tidak terkecuali bagi aplikasi 

ini. Pada aplikasi ini pengelolaan data menggunakan aplikasi database SQLServer. 

Berikut adalah gambar Conceptual Data Modelling dari aplikasi ini. 
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C. Plotting Matakuliah 

Plotting matakuliah adalah proses yang menunjukan hubungan antara 

matakuliah dengan ruang kelas dan tahun ajaran. Hal ini berguna untuk mengatur 

penempatan ruangan serta penempatan matakuliah pada satu semester. 

D. Prioritas Dosen 

Prioritas Dosen adalah proses yang menunjukkan hubungan antara dosen dengan 

tahun ajaran. Hal ini berguna untuk mengatur jadwal kuliah dengan jam yang tersedia 

oleh dosen tersebut. Dalam hal ini dosen yang dimaksud adalah dosen tidak tetap. 

Tetapi dosen tetap juga dapat mengatur jadwal mereka sesuai dengan jam mereka. 

E. Hasil Penjadwalan 

Berikut merupakan contoh dari hasil penjadwalan yang telah dilakukan. 

 
 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 

Dalam pembuatan aplikasi Rekomendasi Jadwal Perkuliahan Memanfaatkan Algoritma 

Genetika ini penulis dapat mengambil beberapa kesimpulan antara lain: 

• Algoritma Genetik dapat memberikan solusi bagi masalah penyusunan jadwal 

secara otomatis 

• Penelitian ini dapat memberikan hasil beberapa jadwal rekomendasi yang 

bervariasi, berbanding lurus dengan banyaknya individu dan iterasi yang 

digunakan. Dan bagi BAAK IKADO rekomendasi jadwal ini dapat menjadi solusi 

alternatif dalam menyusun jadwal perkuliahan yang sesuai dengan kebutuhan 

IKADO sendiri, sehingga memudahkan kerja BAAK IKADO. 
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B. Saran 

Saran yang berguna dalam pengembangan sistem lebih lanjut yaitu: 

• Perancangan aplikasi dapat dikembangkan lebih lanjut dengan mempercepat proses 

genetik misalnya dengan mentuning kembali gen dan allele. 

• Perancangan struktur data yang lebih simpel pada sisi database sehingga 

memudahkan dalam pengolahan data pada saat proses genetik. 
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